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NAPAK TILAS PERJALANAN RCTI
23 Juni 1988:

Peletakan batu pertama oleh Gubernur DKI Jakarta, Bapak Wiyogo Atmodarminto.

14 November 1988:

RCTI mulai melakukan siaran percobaan untuk wilayah DKI Jakarta selama 4 jam sehari dengan menggunakan decoder, jumlah pelanggan 30.000.

24 Agustus 1989:

Stasiun RCTI di resmikan oleh Presiden Republik Indonesia, Bapak Soeharto, dan ditetapkan menjadi Hari Jadi RCTI. Jumlah pelanggan menanjak menjadi 125.000.

01Agustus 1990:
RCTI melakukan pelepasan decoder. Sebagai konsekuensinya, maka pendapatan RCTI hanya bersumber dari iklan. Pelepasan decoder juga bertujuan agar semakin banyak permirsa yang dapat menikmati siaran RCTI.

Agustus 1990 – 1992:
SCTV bersama RCTI melakukan beberapa program kerjasama: pemberitaan, sales dan marketing, produksi dan teknik.

01 Mei 1991:
RCTI mengembangkan siarannya dengan meresmikan stasiun RCTI Bandung 

24 Agustus 1993:

RCTI mulai bersiaran secara nasional, hingga awal tahun 2001 RCTI memiliki 47 buah stasiun tranmisi di seluruh Indonesia.  

Maret 1996:

RCTI memindahkan siaran dari satelit Palapa B2P menjadi Sateli Palapa C2 guna meningkatkan kualitas penyiaran.

01 Februari 2000:
Sistem siaran RCTI dari diubah dari Analog menjadi Digital.

24 Agustus2000:
RCTI melakukan penajaman logo yang menggambarkan penampilan dan semangat baru.

10 Februari 2001:
Peresmian stasiun tranmisi RCTI yang ke-47 di Kotabaru, Kalimantan Selatan.

1.2 Sejarah Divisi Departement News RCTI

SEPUTAR INDONESIA
Diawali dari ide Peter F. Gontha, Direktur RCTI tahun 1989 yang sejak awal sudah memiliki obsesi untuk adanya suatu program berita di televisi yang dipimpinnya, maka lahirlah Redaksi RCTI pada tanggal 1 November 1989 dengan pemimpin Redaksi, Chrys Kelana. Redaksi RCTI ini mampu melahirkan program informasi yang pertama kali dengan nama Seputar Jakarta.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Penerangan yang melarang penayangan berita hard news, maka program informasi ini kemudian dikemas secara rangkuman features dengan nama Seputar Jakarta.`menggunakan nama Jakart, sebab program yang ditayangkan masih menggunakan decorder dan hanya untuk wilayah Jakarta.


Secara bertahap, akhir tahun 1989 sampai awal 1990, RCTI mulai sering membuka decordernya sehingga masyarakat luas yang tidak berlangganan decorder dapat melihat tayangan RCTI, bahkan dengan masuknya satellite palapa RCTI bisa dilihat melalui parabola di seluruh Indonesia, bahkan di beberapa Negara tetangga. Selain itu Redaksi RCTI juga kerap kali diundang ke berbagai daerah, sehingga nama program Seputar Jakarta dinilai sudah tidak relevan lagi. Karena itu, tepatnya pada bulan juli 1990 Seputar Jakarta berganti nama menjadi Seputar Indonesia.

Siaran informasi ini selalu dilakukan secara taping (rekaman), hingga 2 tahun kemudian, tepatnya pada bulan November 1991, Seputar Indonesia mampu mengadakan siaran langsung dengan presenter Desi Anwar dan Pius Wans Mahdi.


Hingga saat ini, kurang lebih 16 tahun, program berita Seputar Indonesia masih tetap exist dan mampu menempati posisi no. 1 menurut Nielsen Media Research.   

1.3 Logo RCTI


Setiap Perusahaan baik itu Perusahaan Negara Maupun Perusahaan Swasta pasti memiliki Logo. Dengan adanya logo ini dapat mewakili Perusahaan tersebut dan masyarakat  dapat mengenal perusahaan tersebut dari logo yang mereka buat.

Gambar 1.1

Logo RCTI (LAMA)
[image: image1.jpg]



Sumber: www.google.com


Demikian juga dengan RCTI, stasiun tv tersebut juga memiliki logo dari awal berdirinya RCTI hingga sekarang stasiun tv tersebut pernah mengalami perubahan logo, perubahan tersebut dapat dilihat pada gambar1.1 dan 1.2 berikut:
Gambar 1.2

Logo RCTI (BARU)

[image: image2.png]



Sumber: www.google.com
A. Logo Lama (Sebelum Penyempurnaan) 
1. Konsep Desain

Logo lama (Brand Logo) RCTI terdiri atas:
a. Huruf R dan C

Melambangkan 2 (dua) perusahaan pemilik saham yaitu: Rajawali dan Bimantara Citra

b. Garis-garis

Melambangkan jumlah pemilik saham dan lambing line per inch (satuan pixel) televisi.

c. Warna RGB

Warna untuk layer televisi

d. Rajawali

Melambangkan pandangan dan cakupan yang luas 

e. Sorot Mata Merah

Melambangkan visi kedepanyang kuat 

f. Warna Biru Dominan

Warna dinamis, dan nyaman di mata untuk layer televise yang putih dan terang

g. Jenis Font italic

Menimbulkan kesan dinamis dan berdaya kreasi

2. Faktor yang Mempengaruhi Penyempurnaan Logo

Karena logo lama ini dibuat secara intern tanpa menggunakan jasa design house, konsep desainnya didasarkan pada pola pemikiran yang sederhana, sehingga agak harafiah, dan menimbulkan kesan:

a. Rumit, terdiri dari terlalu banyak ornament.

b. Tidak solid, terdiri dari garis patah-patah

c. Adanya efek flicker (kesan berkedip di layar televisi) karena logo terdiri dari elemen garis-garis.

Ketiga faktor di atas menjadi alasan utama RCTI melakukan penyempurnaan logo. Proses penyempurnaan logo ini melalui proses pitch yang diikuti oleh 3 (tiga) design house. Desain yang kemudian terpilih adalah dari MAKKI MAKKI design house.

Sebelum sampai pada desain baru seperti yang kita lihat sekarang, penyempurnaan logo ini melalui proses yang cukup panjang, dan menghasilkan banyak alternatif.
Yang di lakukan MAKKI MAKKI antara lain:

a. Tidak melakukan perubahan total terhadap logo lama
b. Menyederhanakan elemen garis
c. Mempertahankan bentuk burung rajawali pada huruf R, dalam bentuk stilasi, lengkap dengan bentuk sayap dan kaki melengkung, bahkan kelengkungan paruh Rajawali turut diperhitungkan, sehingga image yang terbentuk benar-benar kelihatan seperti burung Rajawali yang kokoh, mantap, dan siap mendarat
d. Mempertahankan garis merah pada setiap huruf yang menandakan visinya
Hal-hal lainnya yang diperhatikan dalam mendesain logo tersebut antara lain:

a. Aspek fungsional sehingga logo dapat di aplikasikan ke berbagai media

b. Adanya elemen grafis yang dapat dimanfaatkan pada media lain

c. Harus mempunyai visi ke depan
d. Diperkirakan pada masa yang akan datang image RCTI akan diwakili hanya oleh huruf R dengan bentuk Rajawalinya.  
B. Logo Baru (Sesudah Penyempurnaan) 

1. Konsep Desain
Logo baru (Brand Logo)RCTI Terdiri atas:

a. Huruf R dan C
Melambangkan 2 (dua) perusahaan pemilik saham yaitu: Rajawali dan Bimantara Citra
b. Bentuk stilasi Rajawali Pada Huruf R 


Melambangkan kekuatan, dan kemantapan, siap bersaing.

c.    Sorot mata merah



Melambangkan visi ke depan yang kuat.
d. Font Italic




Memberi kesan dinamis dan berdaya kreasi
e. Warna dominan biru




Warna dinamis dan nyaman di mata
2. Dampak Penyempurnaan Logo

Logo RCTI yang disemournakan ini diluncurkan oada bulan Agustus 2000, bertepatan dengan Ulang Tahun RCTI yang kesebelas.
Proses penyempurnaan logo RCTI menghasilkan logo baru dengan kesan antara lain:

a. Lebih solid dan simple

b. Tidak menimbulkan efek Flicker

c. Mengikuti trend (up to date)
d. Lebih professional dan siap bersaing
3. Aplikasi Logo Baru Pada Berbagai Media
Elemen grafis yang terdapat pada logo baru berupa bentuk stilasi Rajawali dalam huruf R, diterapkan pada berbagai media, antara lain:


a. 
Pada signage/signboard (papan penunjuk) yang ada dikompleks RCTI



b.
Pada stationery, seperti pada kop surat, amplop, kartu nama, kartu tanda pengenal, dll.


c.
Pada umbul-umbul yang terdapat di kompleks RCTI.



d.
Pada merchandise/ souvenir.



e.
Pada mobil dinas



f.
Pada tempat sampah.
1.4 Motto RCTI

Setiap perusahaan baik itu perusahaan yang telah memiliki nama besar maupun perusahaan yang sedang berkembang sudah pasti memiliki Motto perusahaan. Yang mana fungsi dari Motto tersebut adalah membangun semangat yang kuat untuk kemajuan perusahaan tersebut. RCTI selalu berupaya untuk meningkatkan citra dengan cara memberikan Service Excellent, Program-program bermutu, serta berbagai kontribusi sosial kepada masyarakat, komitmen tersebut yang menajadi acuan RCTI untuk siap menghadapi persaingan di tahun-tahun mendatang. Adapun Motto RCTI yang saat ini masih menjadi acuan dan semangat yang tinggi bagi seluruh karyawan-karyawan RCTI  adalah:
“RCTI adalah yang pertama dan terbaik, RCTI merupakan Kebanggaan Bersama Milik Bangsa, RCTI Oke”. 
1.5 Visi dan Misi RCTI

Setiap perusahaan yang sudah memilik nama besar maupun sedang merintis menuju tahap yang lebih baik sesuai dengan kemajuan perusahaan tersebut, tidak terlepas dari visi dan misi sebuah perusahaan yang telah dibuat dan disepakati bersama. Dengan adanya visi dan misi dalam sebuah perusahaan akan lebih menimbulkan rasa semangat yang tinggi dalam menempuh kesuksesan dalam perusahaan dan setiap karyawan akan mengemban tanggung jawab yang besar dalam setiap kinerja yang mereka jalani. Demi kemajuan perusahaan dimana tempat mereka berkerja serta semangat kerja yang tinggi bagi setipa karyawan.

1.5.1 VISI RCTI

MEDIA UTAMA HIBURAN DAN INFORMASI
Perkataan “utama” mengandung makna lebih dari yang “pertama”. Karena kata “pertama” hanya mencemirkan hierarki pada dimensi tertentu. Sedangkan kata “utama” mengandung unsur kemuliaan karena melibatkan aspek kualitas, integritas dan dedikasi. Media utama hiburan dan informasi memiliki makna:

1. RCTI unggul dalam hal kualitas materi dan penyajian program hiburan informasi.

2. RCTI memperhatikan keseimbangan faktor bisnis dan tanggung jawab social atas sajian program-programnya.

3. RCTI menjadi pilihan yang utama dari para “stakeholder” (karyawan, pemirsa, pengiklanan, pemegang saham, pemasok, pesaing, perusahaan afiliasi, mitra strategis, masyarakat, dan penyelenggara Negara).


VISI STATEMENT

Prime Entertainment and Information Media

The word “prime” signifies a deeper meaning than the word “first” which only suggests a hierarchical order ina certain dimension, while the word “prime” imports an element of excellence for it involves such aspects as quality, integrity and dedication.

1. RCTI excellence in the quality of material and presentation of  entertainment and information program.

2. RCTI concern for a balance between business and social responsibility in the presentation of its program.

3. RCTI primary choice of the stakeholder (employees, viewers, advertisers, shareholders, suppliers, competitors, affiliates, strategic partners, community and public administrators).

1.5.2 MISI RCTI

BERSAMA MENYEDIAKAN LAYANAN PRIMA
Iteraksi kerja di perusahaan lebih mengutamakan semangat kebersamaan sebagai sebuah tim kerja yang kuat.hal ini memungkinkan seluruh komponen perusahaan mulai dari level teratas sampai dengan level terbawah mampu bersama-sama terstimulasi, terkoordinasi, dan tersistematisasi  memberikan karya terbaiknya demi mewujudkan pelayanan terbaik dan utama kepada “stakeholder”.

PILAR UTAMA
1. Keutamaan Dalam Kebersamaan

2. Bersatu Padu

3. Oke
Untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan, ada 3 (tiga) nilai sebagai pilar utama yang menjadi motivasi, inspirasi dan semangat juang insan RCTI. Proses kerja dilakukan dengan semangat kebersamaan untuk sampai pada hasil yang mendapat pengakuan dari para “stakeholder” atas kualitas, integritas, dan dedikasi yang di tampilkan.
MISI STATEMENT  


Jointly Providing Prime Services

Work interaction in the company gives priority to the spirit of togetherness as a strong teamwork. This enables all components of the company from the top to the lowest levels to be stimulated, coordinated and systematized to produce their masterpiece for the materialization of the best and prime services to the stakeholders.

CORE VALUES 

1. Excellence in Togetherness

2. Firmly Unite

3. Okay

In order for the corporate vision and mission to materialize, there are 3 (three) core values forming the motivation, inspiration and fighting spirit of the RCTI’s personnel. The work process is carried out which the spirit of togetherness to reach results, which can gain recognition from stakeholders for the quality, integrity and dedication presented.  
1.6 STRUKTUR RCTI


Setiap perusahaan, baik perusahaan kecil maupun perusahaan besar mempunyai pembagian kerja dalam struktur organisasi. Pimpinan perusahaan kecil dalam mengkoordinir pekerjaan umumnya tidak terlalu mengalami kesulitan, setiap kesalahan kecil yang terjadi akan mudah diketahui, tetapi pada perusahaan besar pengaturan kerja akan semakin sulit karena banyaknya bagian-bagian yang perlu pengawasan.

RCTI dalam mengkoordinir kegiatan karyawan, agar dapat menjalankan tugas masing-masing dengan tertib telah membentuk struktur organisasi, sebagai mana terlihat pada gambar 1.2 berikut:

[image: image3.emf]
[image: image4.emf] 

Sumber: Dokumentasi Divisi Departement News RCTI    
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Dari gambar 1.3 di atas, dapat diketahui bahwa RCTI dipimpin oleh seorang President Director yang membawahi Managing Director yang mana berfungsi sebagai penghubung dalam kinerja yang telah di tetapkan. President Director dibantu oleh seorang Intenal Audit Department Head dalam kinerjanya. Sedangkan News & Features Division Head dapat berhubungan langsung dengan President Director dalam system Organisasi Perusahaan. Sedangkan kinerja dari News & Features Division Head akan dijelaskan pada struktur Divisi Department News RCTI. Managing Director membawahi 5 (Lima) divisi yaitu Finance and administration Director, Production Division Head, Technical Division Head, Sales and marketing Director, Programing Director.

Finance and administration Director membawahi 8 (delapan) divisi yaitu Legal Department Head, Public Relation Department Head, Corporate Secretary, General Affairs and safety Security Division Head, HRD Division Head, Purcassing Department Head, Finance Department Head, Accounting, Tax and Butget Division Head. General Affairs and safety Security Division Head  membawahi 3 (tiga) divisi yaitu Security Section Head, Environment, Health and Safety Section Head, General Affairs Department Head. HRD Division Head membawahi 2 (dua) divisi yaitu Training, and Development and CCP Department Head dan Personnel Department Head. Accounting, Tax and Butget Division Head membawahi  Butget Cost Analysis and Tax Department Head. Production Division Head membawahi 2 (dua) divisi yaitu Production Support Department Head dan Production Operation Department Head.  Technical Division Head membawahi 4 (Empat) divisi yaitu Transmission Department Head, Technical facility Department Head, Studio and Outside Broadcasting Department Head, Master Control Department Head.

  Sales and marketing Director membawahi 3 (Tiga) divisi yaitu Promotion Department Head, Sales Traffic and Processing Department Head, Sales and Marketing Division Head. Sales and Marketing Division Head membawahi 2 (Dua) divisi yaitu Marketing services Department Head dan Sales Department Head. Programing Director membawahi 3 (Tiga) divisi yaitu Program Research and Development Department Head, Acquisitions Department Head dan Program Scheduling and Operation Department Head.

1.7 STRUKTUR DIVISI DEPARTEMENT NEWS RCTI


Demikian pula halnya dengan setiap divisi dalam sebuah perusahaan sudah pasti memiliki struktur organisasi khususnya di Divisi Departement News RCTI.  Hal ini dikarenakan untuk dapat mengkoordinir dalam setiap divisi dalam setiap perusahaan dan ada yang bertanggung jawab serta mengarahkan Adapun Struktur Organisasi di Divisi Departement News RCTI  adalah sebagai berikut:




Dari gambar 1.4 di atas, dapat diketahui bahwa Divisi Department News RCTI News & Features Division Head yang membawahi 2 (dua) divisi yaitu News Deputy dan Features Deputy. Dalam kerjanya News & Features Division Head dibantu oleh seorang General Secretariate. News Deputy dalam kinerjanya membawahi 3 (tiga) divisi yaitu News Research And Library Section Head, News Gathering Department Head, dan News Production Department Head. News Research And Library Section Head dalam kinerjanya membawahi  2 (dua) divisi yaitu News Research And  News Library.

News Gathering Department Head membawahi  3 (tiga) divisi yaitu Regional Assignment Editor Section Head, Eng Cameraman section Head, Assignment Editor Section Head. Regional Assignment Editor Section Head dalam kinerjanya membawahi Regional Assignment Editor. Regional Assignment Editor dibantu oleh seorang wakil dalam proses kinerjanya. Regional Assignment Editor dalam kinerjanya membawahi Regional Correspondent. Regional Correspondent dibantu oleh seorang wakil dalam proses kinerjanya. Eng Cameraman section Head dalam kinerjanya membawahi Eng Cameraman. Eng Cameraman dibantu oleh seorang wakil dalam proses kinerjanya. Assignment editor Section Head dalam kinerjanya membawahi Assigment Editor. Assigment Editor dibantu oleh seorang wakil dalam proses kinerjanya. Assigment Editor dalam kinerjanya membawahi Reporter and Video Journalist (VJ). Reporter and Video Journalist (VJ). Reporter and Video Journalist (VJ) dibantu oleh seorang wakil dalam proses kinerjanya.

News Production Department Head membawahi 3 (tiga) divisi yaitu Executive Producer, News Presentation Section Head, News Studio Section Head. Executive Producer dibantu oleh seorang wakil dalam proses kinerjanya. Executive Producer dalam kinerjanya membawahi Producer. Producer dibantu oleh seorang wakil dalam proses kinerjanya. News Presentation Section Head membawahi  4 (empat) divisi yaitu News Talent, Make Up and Wardrobe, Video Editor, Computer Graphic, Live Team, dan masing-masing dibantu oleh seorang wakil dalam proses kinerjanya. News Studio Section Head dalam kinerjanya membawahi Studio Crew, yang mana dalam Studio Crew ini ada beberapa bagian diantaranya adalah Program Director, Switcher, Cameraman Studio, Audioman, Teleprompter, VTR Operator.

Features Deputy dalam kinerjanya membawahi Feathures and Infotainment (F&I) Department Head. Feathures and Infotainment (F&I) Department Head membawahi  2 (dua) divisi yaitu F&I Gathering section Head dan F&I Production Section Head. Dalam kerjanya Feathures and Infotainment (F&I) Department Head dibantu oleh Feathures and Infotainment Support. F&I Gathering section Head dibantu oleh seorang wakil dalam proses kinerjanya. F&I Gathering section Head membawahi  3 (tiga) divisi yaitu Director Of Photography, Cameraman, Reporter and Video Journalist, dan masing-masing dibantu oleh seorang wakil dalam proses kinerjanya. F&I Production Section Head dibantu oleh seorang wakil dalam proses kinerjanya. F&I Production Section Head membawahi  6 (enam) divisi yaitu Creative, Script Writer, Video Editor, Presenter, Director, dan Produser. Produser dalam proses kinerjanya dibantu oleh seorang Assistant Produser. Assistant Produser membawahi Production Assistant. Sesuai dengan tugasnya untuk melaksanakan kinerja masing-masing seperti yang telah ditentukan oleh perusahaan dan harus bertanggung jawab dalam proses kerjanya baik di lapangan maupun dalam struktur organisasi seperti yang telah di tetapkan.

1.8 JOB DESKRIPTION DIVISI DEPARTMENT NEWS RCTI
A. News & Features Division Head / Pemimpin Redaksi
Tugas :

1. Mengembangkan strategi di Divisi News & Features.

2. Memastikan ketersediaan siaran berita RCTI dan kelancaran kegiatan operasional Divisi News & Features.

3. Menjadi pengambil keputusan tertinggi untuk pemilihan topik berita, wawancara, Program documentary dan acara khusus yang akan ditayangkan.

4. Melakukan pengawasan terhadap kemajuan cakupan acara khusus dan penelitian serta laporan investagif yang mendalam.

5. Memberikan solusi atas masalah teknis dan produksi bekerjasama dengan Divisi tehnik.

6. Melakukan koordinasi dengan bagian Programming mengenai aktivitas program pada Divisi News & Features.

Sebagai pemimpin redaksi, ia lebih berfungsi secara manajerial daripada jurnalis. Tetapi naluri jurnalis sangat berpengaruh dalam memberikan masukan untuk membuat berita dan dalam memutuskan pilihan terbaik atas sumber daya teknis dan manusia yang tersedia di Divisi News & Features.

B. News General Secretary

Tugas :

1. Memastikan seluruh kegiatan administrasi Divisi News & Features berjalan dengan lancar.

2. Monitoring seluruh tugas ke – secretariat – an baik untuk internal maupun eksternal.

3. Melakukan negosiasi dengan pihak – pihak terkait yang berkaitan dengan ijin liputan ( pihak luar ).

4. Melakukan permintaan pembayaran untuk honor Koresponden dan biaya operasional Koresponden.

5. Menyiapkan proposal ( untuk kegiatan – kegiatan liputan live harian ) dan proposal keuangan untuk kegiatan live skala besar.

6. Melakukan negoisasi / penjelasan dengan pihak – pihak terkait
( intern) terutama yang berhubungan dengan keuangan ( missal : SPD, Koresponden, fee narasumber, dll ).

7. Melakukan approval & control budget secara administrative untuk pengeluaran regular di Divisi News & Features.


C. News Deputy / Wapemred Bidang News

Tugas :

1. Memastikan kelancaran peliputan dan produksi berita.

2. Melakukan pengawasan pada seluruh kegiatan dan  tugas peliputan yang mengarahkan penayangan berita dan berjalannya jadwal kerja sehingga fungsi Newsroom dapat berlangsung secara efektif dan efisien.

3. Melakukan analisa laporan berita, menentukan tingkat kepentingan dan kemungkinan Perluasan liputan untuk membuat berita individual.

4. Mengontrol setiap hasil reprotase atau kesalahan interprestasi dan memastikan Reportase berita yang berimbang dan terpercaya.

5. Memberikan masukan mengenai materi yang akan diliput, setiap kali dilakukan Perencanaan peliputan, proses pengolahan serta on air look.

D. Features Deputy / Wapemred Bidang Features

Tugas :

1. Memastikan kelancaran produksi berita current affairs & documentary.

2. Memastikan seluruh kegiatan peliputan dan produksi berita baik current affairs, Special event, documentary maupun infotainment berjalan lancer.

3. Mengembangkan program / produk yang dapat memberikan revenue bagi perusahaan.

4. Memberikan masukan dan melakukan pengembangan pada Divisi News & Features, Baik pengembangan produk, system serta policy & procedure.

E. News Gathering Department

Tugas :

1. Memastikan pasokan berita untuk setiap program ( Nuansa Pagi / Sekilas info / Buletin siang / Sergap / Seputar Indonesia / Buletin Malam / Breaking News ) tersedia tepat waktu dan tepat berita.

2. Memastikan proses peliputan berita oleh reporter, penulis berita dan komentator sesuai dengan hasil rapat budget.

3. Memastikan ketepatan penempatan reporter, penulisan berita dan komentator sesuai dengan topic liputan , baik untuk liputan yang bersifat regular acara khusus.

4. Melakukan analisa terhadap laporan hasil liputan serta memberikan masukan untuk hal – hal yang signifikan.

5. Melakukan pengawasan atas proses peliputan, baik untuk korlip / korkam / korda Live support / reporter / kameramen / koresponden / ENG live report.


F. News Production Department

           Tugas :

1. Memastikan setiap program berita ( Nuansa Pagi / Buletin Siang / Sergap / Seputar Indonesia / Buletin Malam / Breaking News ) tayang sesuai waktu yang telah dijadwalkan.

2. Memastikan durasi tayang tepat waktu, teap gambar, dan tepat berita.

3. Melakukan pengawasan dan supersive terhadap pelaksanaan produksi sebuah berita berita mulai dari editing s/d tayang. Termasuk di dalamnya on air look, yang meliputi penampilan penyiar, grafik dan materi audiovisiual. 

4. Melakukan evaluasi berita yang sudah selesai / siap, gambar pendukungnya, dan rekaman beritanya untuk ditayangkan.

5. Melakukan evaluasi terhadap hasil tayangan.


G. News Features Department

Tugas :

1. Memastikan ketersediaan program berita yang bersifat khusus, baik yang berbentuk documentary, dialog, infotainment, ataupun calendar event.

2. Memastikan ketepatan penempatan produser, reporter, news writers, dan komentator untuk setiap program yang bersifat khusus maupun documentary.

3. Memastikan kelancaran seluruh program News yang non – regular, yaitu program –Program khusus sesuai dengan calendar event ( seperti : mudik lebaran, peringatan 17 Agustus, hari – hari besar, dialog khusus, dll ).

4. Memastikan kelancaran special live event yang dilakukan bersama – sama dengan News Gathering Department ).

5. Melakukan pengawasan program lintas media bekerjasama dengan media cetak Nasional.

6. Melakukan kerjasama komersial dengan pihak ketiga, terutama yang dilakukan dengan system barter, penjualan bumper segment.
1.9 SARANA DAN PRASARANA RCTI 

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Divisi Departement News RCTI,  khususnya yang penulis dapatkan di Divisi Departement News untuk memenuhi tugas penulis dalam kegiatan PKL adalah seperti:
Tabel 1.1
Sarana dan Prasarana RCTI Divisi Departement News RCTI

	No
	Uraian
	Jumlah
	Keterangan

	I

1
	RCTI

Gedung :

a. Gedung Utama
(Administrasi)
	1
	

	
	b.   Gedung  Teknik/Operasi/Pemberitaan


	1
	

	
	c.   Gedung Produksi
	1
	

	
	d.   Gedung Pemancar
	1
	

	
	e. Gedung Artistik
	1
	

	2
	Studio :
a.   Studio 1

 
	1
	Studio berukuran besar yang dimiliki RCTI, masing-masing 600 m2. dan 900 m2. Dipergunakan untuk acara yang memerlukan setting luas, seperti Selamat Datang Pagi, kuis, Resep Oke Rudy, Impressario, Joged, Sarung Tinju Emas/Ring Emas, Ketoprak Humor, Dialog Khusus, Hikmah Fajar dengan penonton, dan lain-lain.

	
	b. Studio 2


	1
	Virtual Studio berukuran 110 m2 yang digunakan untuk pembawa acara TALA, MP 3, Tergoda, dan lain-lain.


	
	c. Studio 3


	1
	Berukuran 60 m2 digunakan untuk shooting pembawa acara (Announcer), cinema-cinema, acara rohani, dan lain-lain.

	
	d. Studio 4


	1
	Studio berukuran besar yang dimiliki RCTI, masing-masing 600 m2. dan 900 m2. Dipergunakan untuk acara yang memerlukan setting luas, seperti Selamat Datang Pagi, kuis, Resep Oke Rudy, Impressario, Joged, Sarung Tinju Emas/Ring Emas, Ketoprak Humor, Dialog Khusus, Hikmah Fajar dengan penonton, dan lain-lain.

	
	e. Studio 5
	1
	Studio khusus berukuran 215 m2, khusus untuk program berita, seperti: Nuansa Pagi, Buletin Siang, Seputar Indonesia, Buletin Malam, Sergap, Gospot dan lain-lain. Namun Studio 5 kini sudah tidak ada lagi karena terjadi kebakaran dan semua program berita dipindahkan ke Studio 6

	
	f. Studio 6
	1
	Studio khusus berukuran 215 m2, khusus untuk program berita, seperti: Nuansa Pagi, Buletin Siang, Seputar Indonesia, Buletin Malam, Sergap, Gospot dan lain-lain. Namun Studio 5 kini sudah tidak ada lagi karena terjadi kebakaran dan semua program berita dipindahkan ke Studio 6

	
	g. Studio 7
	1
	Sedang dalam pembangunan.



	
	h. OB VAN
	1
	Studio berjalan yang dipergunakan untuk acara di luar komplek RCTI.

	II

1
	Divisi Departement News RCTI
Fasilitas Lain :

   a.    Ruang Kontrol
	1
	

	
	b.   Ruang Edit
	2
	

	
	c.   Ruang Audio dan video
	1
	

	
	e. Ruang Terjemahan/

subtitling
	1
	

	
	f. Ruang Sulih Suara/dubbing
	1
	

	
	g. Menara Antena Pemancar: 275 meter dan 151 meter
	2
	

	
	h. Koperasi Karyawan RCTI
	1
	

	
	i. Masjid Raudhatul Jannah
	1
	

	
	j. Kantin Karyawan
	2
	

	
	k. Klinik Umum dan 
Klinik Gigi 
	1
	

	
	l. Bengkel Mobil Koperasi Karyawan RCTI – Hyundai
	1
	

	
	m. Radio Trijaya FM dan Radio ARH FM
	1
	

	
	n. Café, Salon, Lapangan Bola, dan lain-lain. 
	1
	

	III
1
	APK DAN ATK
Komputer
	
	Dalam setiap meja Divisi Departement News RCTI memiliki 1 unit Komputer

	2
	Telefon
	
	Dalam setiap meja Divisi Departement News RCTI memiliki 1 unit Komputer

	3
	Fax
	
	Dalam setiap meja Divisi Departement News RCTI memiliki 1 unit Komputer

	4
	Penghancur Kertas
	
	Hanya ada di bagian setiap pemimpin-pemimpin di Divisi Departement News RCTI

	5
	Camera dan mic
	
	Semua berada diruang camera, bila ada yang membutuhkan dapat mengambilnya dengan membawa surat tugas, namun penulis tidak dapat menyebutkan jumlah camera yang dimiliki RCTI


Sumber: Catatan atau Dokumentasi Divisi Departement News RCTI.
RCTI COVERAGE
RCTI mengoperasikan 47 buah stasiun tranmisi yang mencakup 232 kota di seluruh Indonesia. Secara Populasi mencakup lebih dari 140 juta penduduk Indonesia
Tabel 1.2
RCTI Lokal Break
	No
	Daerah
	Jumlah/Kota

	1
	Jakarta (Jabotabek)
	6

	2
	Jawa Barat
	3

	3
	JawaTimur
	9

	4
	Jawa Tengah
	20

	5
	Sumatra Utara

	6 

	6
	Kota Lainnya
	40 


Sumber: Catatan atau Dokumentasi Divisi Departement News RCTI.
Tabel 1.3
PEMBAGIAN PROGRAM TAYANG (20 – 24 JAM/HARI)
	No
	Uraian
	Jumlah%
	Keterangan

	1
	Berita Dan Dialog
	18
	

	2
	Iklan
	20
	(60 %program lokal, 40% program asing)

	3
	Hiburan, Sports, Budaya
	62
	


Sumber: Catatan atau Dokumentasi Divisi Departement News RCTI.

1.10 LOKASI DAN WAKTU PRAKTEK KERJA LAPANGAN

1.10.1. Lokasi Praktek Kerja Lapangan

Lokasi tempat penulis melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan ialah di Divisi Departement News RCTI Jl. Raya Perjuangan Kebun Jeruk, Jakarta 11530 Telepon : 021-5303540, 5303650 Fax : 021-5493848, 5493838

1.10.2. Waktu Praktek Kerja Lapangan

Penulis melakukan Praktek Kerja Lapangan pada tanggal 22 Agustus 2006 sampai dengan 22 September 2006. Adapun waktunya dalam seminggu, 6 (Enam) hari kerja, yakni dari hari senin sampai hari Sabtu, dimulai dari pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai. Sedangkan Jadwal Kerja Malam dimulai dari pukul 09.00 WIB sampai dengan selesai.
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Sumber: Dokumentasi Divisi Departement News RCTI








Gambar 1.4


RCTI News DivisionOrganization Srtucture





Sumber: Dokumentasi Divisi Departement News RCTI








Gambar 1.3


RCTI Organization Structure











